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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan yang siginifikan 
model pembelajaran SFE (Student Facilitator and Explaining) Terhadap 
Hasil belajar IPS Terpadu Siswa Kelas VII SMPN 1 Bandar Lampung. 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu (quasi eksperiment) 
dengan rancangan penelitian yang digunakan adalah Nonequivalent Control 
Group Design. Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas VII 
SMPN 1 Bandar Lampung. Sampel diambil dengan teknik Random 
Sampling. Data hasil belajar IPS Terpadu dikumpulkan menggunakan tes 
yaitu tes objektif. Selanjutnya data dianalisis dengan uji t. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar antara 
siswa yang dibelajarkan dengan menggunakan model pembelajaran SFE 
(Student Facilitator and Explaining) dan siswa yang dibelajarkan dengan 
menggunakan pembelajaran konvensional, yang dapat dibuktikan dengan 
(thitung = 8,044 > ttabel = 2,000) di dapat rata-rata hasil belajar dalam 
pembelajaran IPS Terpadu kelas VII yang dibelajarkan dan model 
pembelajaran SFE (Student Facilitator and Explaining) lebih tinggi dari 
siswa yang dibelajarkan dengan model konvensional ( 82,19>67,2 ). Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran SFE (Student 
Facilitator and Explaining) berpengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas 
VII SMPN 1 Bandar Lampung.  
 
Kata kunci : Pembelajaran IPA di SD, Model Pembelajaran SFE (Student 
Facilitator and Explaining), Hasil Belajar IPA. 
 
 
PENDAHULUAN 
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) sebagai disiplin ilmu dan penerapannya 
dalam masyarakat membuat pendidikan IPS menjadi penting. Pendidikan IPS 
diharapkan dapat menjadi wahana bagi siswa untuk mempelajari diri sendiri 
dan lingungan sekitar, serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam 
menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari. IPS diperlukan dalam 
kehidupan sehari-hari untuk memenuhi kebutuhan manusia melalui 
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pemecahan masalah-masalah yang dapat di identifikasikan (Samatowa, 
2010:5).  
Pembelajaran IPS sebaiknya dilaksanakan secara ilmiah untuk 
menumbuhkan kemampuan berpikir, bekerja dan bersikap ilmiah serta 
mengkomunikasikannya sebagai aspek penting kecakapan hidup. Oleh karena 
itu pembelajaran IPS di SMP menekankan pada pemberian pengalaman 
belajar secara langsung melalui penggunaan dan pengembangan keterampilan 
proses dan sikap ilmiah. (KTSP, 2006:1)  
Seiring dengan tanggung jawab profesional guru dalam proses 
pembelajaran, maka dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran setiap guru 
dituntut untuk selalu menyiapkan segala sesuatu yang berhubungan dengan 
pembelajaran yang akan berlangsung. Tujuannya adalah agar kegiatan 
pembelajaran dapat berjalan secara efektif dan efisien, yaitu tujuan akhir 
yang diharapkan dapat dikuasai oleh semua siswa (Uno, Hamzah dan Nurdin 
Mohamad, 2011: 3).  
Untuk membantu strategi pembelajaran yang aktif, guru dapat 
menerapkan berbagai metode serta model pembelajaran yang relevan. 
Pemilihan model pembelajaran harus memperhatikan kondisi siswa, sifat 
materi bahan ajar, fasilitas media yang tersedia dan kondisi guru (Uno, dkk, 
2011:79). Dengan demikian proses pembelajaran akan variatif, inovatif, dan 
konstruktif dalam merekonstruksi wawasan pengetahuan dan 
implementasinya sehingga dapat meningkatkan aktivitas dan kreativitas 
siswa.  
Dari hasil observasi yang dilakukan peneliti di SMPN 1 Bandar 
Lampung, kecenderungan guru masih menggunakaan metode ceramah dan 
penugasan dalam proses pembelajaran. Hal ini dapat dibuktikan dari hasil 
belajar IPS Terpadu yang masih dibawah standar ketuntasan minimal. Bukan 
hanya pada hasil belajar saja yang menjadi persoalan, namun pada cara guru 
mengelola kelas dalam proses pembelajaran. Dengan demikian diperlukan 
model pembelajaran yang tepat dan dapat memberdayakan siswa baik dari 
segi akademik maupun kecakapan sosial.  
Berdasarkan uraian diatas, maka permasalahan dalam penelitian ini 
dirumuskan sebagai berikut “apakah terdapat perbedaan yang signifikan hasil 
belajar IPS Terpadu antara kelompok siswa yang mengikuti model 
pembelajaran SFE (Student Facilitator and Explaining) dengan kelompok 
siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional pada siswa kelas VII 
SMPN 1 Bandar Lampung?”  
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Menurut Trianto (2007:5) Model pembelajaran adalah suatu 
perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam 
merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam tutorial dan 
untuk menentukan perangkat-perangkat pembelajaran termasuk didalamnya 
buku-buku, film, komputer, kurikulum dan lain-lain. Dilihat dari pengertian 
model pembelajaran tersebut maka terdapat empat ciri-ciri dari model 
pembelajaran. Ciri-ciri tersebut menurut Suherlan (2012) yaitu sebagai 
berikut: (a) rasional teoritik logis disusun oleh para pencipta atau 
pengembangnya, (b) landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa 
belajar (tujuan pembelajaran yang akan dicapai), (c) Tingkah laku mengajar 
yang diperlukan agar model tersebut dapat dilaksanakan dengan berhasil, (d) 
Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran itu dapat 
tercapai. Selain ciri-ciri khusus pada suatu model pembelajaran, menurut 
Nieveen (dalam Trianto, 2009:8), suatu model pembelajaran dikatakan baik 
jika memenuhi kriteria sebagai berikut: pertama, sahib (valid). Aspek 
validitas dikaitkan dengan dua hal yaitu: (1) apakah model yang akan 
dikembangkan didasarkan pada rasional teoritik yang kuat, (2) apakah 
terdapat konsisten internal. Kedua, praktis. Aspek kepraktisan hanya dapat 
dipenuhi jika: (1) para ahli dan praktisi menyatakan bahwa apa yang 
dikembangkan dapat diterapkan, (2) kenyataan menunjukan bahwa apa yang 
dikembangkan tersebut dapat diterapkan. Ketiga, efektif. Berkaitan dengan 
aspek efektivitas ini, Nieveen memberikan parameter sebagai berikut: (1) ahli 
dan praktis berdasarkan pengalamannya menyatakan bahwa model tersebut 
efektif, (2) secara operasional model tersebut memberikan hasil sesuai 
dengan yang diharapakan. Berdasarkan pendapat-pendapat yang telah 
dipaparkan di atas maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 
adalah kerangka konseptual atau perencanaan yang digunakan sebagai 
pedoman dalam melakukan kegiatan pembelajaran. Dimana setiap guru 
diharapkan mampu menerapkan model pembelajaran inovatif dan mencari 
perangkat-perangkat pembelajaran yang lebih kreatif dalam menyampaikan 
materi di kelas.  
Menurut Suyatno (2011) Model Student Facilitator and Explaining 
merupakan suatu model yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mempresentasikan ide atau pendapat pada siswa lainnya. Langkah-langkah 
pembelajaran dengan model Student Facilitator and Explaining yaitu guru 
menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai, guru menyajikan materi, 
memberikan kesempatan siswa untuk menjelaskan kepada siswa lainnya baik 
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melalui bagan atau peta konsep maupun yang lainnya, guru menyimpulkan 
ide atau pendapat dari siswa, guru menjelaskan semua materi yang disajikan 
pada saat itu, dan penutup.  
Menurut Purnitawati (2011) Model pembelajaran SFE (Student 
Facilitator and Expalining) menekankan pada pembelajaran yang 
mengaktifkan siswa dan penyajian materi yang dilakukan dengan 
menghubungkan kegiatan sehari-hari dan lingkungan siswa sehingga siswa 
lebih termotivasi untuk belajar. Dalam pembelajaran SFE (Student 
Facilitator and Explaining) ini memanfaatkan pengetahuan dasar yang 
dimiliki siswa dan fenomena yang sering dijumpai dalam kehidupan sehari-
hari dan mengaitkannya dengan konsep yang akan dibahas.  
Menurut Mahmud (2011) Dalam Model pembelajaran ini akan dapat 
berjalan sesuai dengan yang diharapkan apabila siswa secara aktif ikut serta 
dalam merancang materi pembelajaran yang akan dipresentasikan maka 
siswa akan lebih bisa mengerti dan mampu memahaminya untuk 
mengungkapkan ide, selain itu juga dapat mengajak siswa mandiri dalam 
mengembangkan potensi mengungkapkan gagasan berpendapat.  
Berdasarkan pendapat-pendapat yang telah dipaparkan di atas maka 
dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran SFE (Student Facilitator and 
Explaining) merupakan model pembelajaran yang memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk belajar mempresentasikan ide atau pendapat kepada 
siswa lainnya dan model ini lebih efektif digunakan untuk siswa dalam 
proses pembelajaran secara individu.  
Menurut Hidayanti, Chrisan Nur (Purnitawati : 2011) Dalam setiap 
pelaksanaan model pembelajaran yang diterapkan oleh guru, tentunya 
memiliki kelebihan dan beragam kelemahan. Berikut ini akan dipaparkan 
beberapa kelebihan model pembelajaran SFE (Student Facilitator and 
Explaining) yaitu (a) siswa diajak untuk dapat menerangkan kepada siswa 
lain, (b) dapat mengeluarkan ide-ide yang ada dipikirannya sehingga lebih 
dapat memahami materi tersebut, (c) materi yang disampaikan lebih jelas dan 
konkrit, (d) dapat meningkatkan daya serap siswa karena pembelajaran 
dilakukan dengan demonstrasi, (e) melatih siswa untuk menjadi guru, karena 
siswa diberikan kesempatan untuk mengulangi penjelasan guru yang telah dia 
dengar. (f) memacu motivasi siswa untuk menjadi yang terbaik dalam 
menjelaskan materi ajar (g) mengetahui kemampuan siswa dalam 
menyampaikan ide atau gagasan. Selanjutnya akan dipaparkan beberapa 
kelemahan tentang model pembelajaran Student Facilitator and Explaining 
PENGARUH PENERAPAN MODEL PEBELAJARAN STUDENT 
FACILITATOR AND EXPLAINING TERHADAP HASIL  BELAJAR IPS 
TERPADU SISWA KELAS  VII  SEMESTER GANJIL SMPN 1 
BANDAR LAMPUNG TAHUN PELAJARAN 2013/2014  
(Wawat Suryati) 
 
 
LENTERA  
STKIP-PGRI Bandar Lampung, Vol. 1 2013 
 
19 
yaitu sebagai berikut: (a) adanya pendapat yang sama sehingga hanya 
sebagian saja yang tampil, (b) banyak siswa yang kurang aktif, (c) siswa yang 
malu tidak mau mendemonstrasikan apa yang diperintahkan oleh guru 
kepadanya atau banyak siswa yang kurang aktif, (d) tidak semua siswa 
memiliki kesempatan yang sama untuk melakukannya (menjelaskan kembali 
kepada teman-temannya karena keterbatasan waktu pembelajaran), (e) tidak 
mudah bagi siswa untuk membuat peta konsep atau menerangkan materi ajar 
secara ringkas. Maka dari kekurangan tersebut cara mengatasinya adalah 
dengan memberikan suatu percobaan yang berbeda kepada siswa sehingga 
semua siswa mendapatkan kesempatan untuk mengeluarkan pendapatnya 
sehingga tidak ada siswa yang pasif.  
Menurut Trianto (2009:58) menyatakan dalam pembelajaran 
konvensional guru sering membiarkan adanya siswa yang mendominasi 
kelompok atau menggantungkan diri pada kelompok, selain itu pembagian 
kelompok bersifat homogen dan guru kurang memperhatikan proses dalam 
kelompok. Dalam pembelajaran konvensional, guru di sekolah umumnya 
memfokuskan diri pada upaya penuangan pengetahuan kepada para siswa 
tanpa memperhatikan prakonsepsi (prior knowledge) siswa atau gagasan – 
gagasan yang telah ada dalam diri siswa sebelum mereka belajar secara 
formal di sekolah.  
Hasil belajar merupakan suatu indikator yang dapat menunjukkan 
tingkat kemampuan dan pemahaman siswa dalam belajar. Hasil belajar dapat 
diartikan sebagai hasil yang dicapai setelah individu mengalami suatu proses 
belajar dalam jangka waktu tertentu. Hasil belajar diperoleh siswa setelah 
mengalami interaksi proses pembelajaran  
Hasil belajar siswa pada hakekatnya adalah perubahan tingkah laku. 
Tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian yang luas mencakup 
bidang kognitif, afektif, dan psikomotoris. Horward Kingsley ( dalam 
Sudjana Nana, 1989 : 22) membagi 3 macam hasil belajar, yakni (a) 
keterampilan dan kebiasaan, (b) pengetahuan dan pengertian, (c) sikap dan 
cita-cita. Masing-masing jenis hasil belajar dapat diisi dengan bahan yang 
telah ditetapkan dalam kurikulum, sedangkan Gagne ( dalam Sudjana Nana, 
1989 : 22) membagi lima kategori hasil belajar, yakni (a) informasi verbal, 
(b) keterampilan intelektual, (c) strategi kognitif, (d) sikap, dan (e) 
keterampilan motoris.  
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Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri 
dari enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, 
analisis, sintesis, dan evaluasi. Kedua dari aspek pertama disebut sebagai 
ranah kognitif tingkat rendah dan keempat aspek berikutnya termasuk 
kognitif tingkat tinggi. Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri 
dari lima aspek, yakni penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, 
dan internalisasi. Ranah psikomotoris berkenaan dengan hasil belajar 
keterampilan dan kemampuan untuk bertindak. Ada enam aspek ranah 
psikomotoris, yakni (a) gerakan reflex, (b) keterampilan gerakan dasar, (c) 
kemampuan perceptual, (d) keharmonisan atau ketepatan, (e) gerakan 
keterampilan kompleks, dan (f) gerakan ekspresif dan interpretative.  
Ketiga ranah tersebut menjadi objek penilaian hasil belajar. Diantara 
ketiga ranah tersebut, ranah kognitiflah yang paling banyak dinilai oleh para 
guru disekolah karena berkaitan dengan kemampuan para siswa dalam 
menguasai isi bahan pengajaran. Dengan demikian tujuan pembelajaran IPA 
yang diharapkan guru akan tercapai dengan hasil belajar yang optimal.  
Dengan menerapakan model pembelajaran SFE (Student Facilitator 
and Explaining) memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mempresentasikan ide atau pendapat pada siswa lainnya sehingga dalam 
merancang materi pembelajaran yang akan dipresentasikan maka siswa akan 
lebih bisa mengerti dan mampu memahaminya untuk mengungkapkan ide, 
selain itu juga dapat mengajak siswa mandiri dalam mengembangkan potensi 
mengungkapkan gagasan berpendapat.  
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui perbedaan yang signifikan hasil belajar IPS Terpadu antara 
kelompok siswa yang mengikuti model pembelajaran SFE (Student 
Facilitator and Explaining) dengan kelompok siswa yang mengikuti 
pembelajaran konvensional pada siswa kelas VII SMPN 1 Bandar Lampung.  
 
METODE  
Penelitian ini dilaksanakan pada kelas VII SMPN 1 Bandar Lampung. 
Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah penelitian 
eksperimen. Desain penelitian eksperimen ini adalah desain eksperimental 
semu (quasi eksperimental desaign). Menurut Dantes (2012: 97) mengatakan, 
“desain kuasi eksperimental biasanya digunakan bukan karena peneliti 
kurang pengetahuan dalam meneliti, tetapi terpaksa, dikarenakan oleh sesuatu 
alasan eksperimen sungguhan tidak dapat dilakukan”. Dalam pelaksanaan, 
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peneliti melakukan penelitian di kelas kontrol maupun eksperimen untuk 
mengetahui pelaksanaan proses pembelajaran. Dalam penelitian ini, 
rancangan penelitian yang digunakan adalah “Nonequivalent Control Group 
Desaign”. Desain penelitian dapat dilihat pada pola berikut: 
 
 
     (Dantes, 2012: 97) 
Keterangan: 
O = Pre tes  
O = Post tes  
X =  treatment (perlakuan) dengan model pembelajaran SFE (Student 
Facilitator and Explaining) 
Pada bagan di atas menyatakan bahwa terdapat dua kelompok, yaitu 
satu kelas yang merupakan kelas eksperimen dan satu kelas merupakan kelas 
kontrol. Sebelum diberikan perlakuan kedua kelompok akan diberikan pre 
tes. Menurut Dantes (2012 : 97) pemberian pre tes pada desain 
“Nonequivalent Control Group Desaign” biasanya digunakan untuk 
mengukur ekuivalensi atau penyetaraan kelompok. Kelas eksperimen akan 
diberikan perlakuan berupa model pembelajaran SFE (Student Facilitator 
and Explaining), sedangkan kelas kontrol akan dibelajarkan dengan 
pembelajaran konvensional.  
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMPN 1 bandar 
Lampung. Dalam menentukan sampel digunakan teknik Random Sampling. 
Sampling adalah cara melakukan pengambilan contoh dari populasi yang 
diketahui, baik dari cara penentuan jumlah sampel dengan harapan agar 
sampel yang digunakan dapat mewakili populasinya. Pemilihan sampel pada 
penelitian ini tidak melakukan pengacakan individu, karena kelas yang 
terbentuk sebelumnya tidak dapat diubah. Kelas dipilih sebagaimana telah 
terbentuk tanpa campur tangan peneliti, kemungkinan pengaruh-pengaruh 
dari keadaan subjek mengetahui dirinya dilibatkan dalam eksperimen dapat 
dikurangi sehingga penelitian ini benar-benar menggambarkan pengaruh 
perlakuan yang diberikan. Berdasarkan teknik random sampling yang 
dilakukan ada 7 kelas yang dirandom maka sampel yang didapatkan kelas 
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VII C dan VII F. Setelah melakukan uji kesetaraan kedua sampel diundi 
untuk mendapatkan kelas eksperimen dan kelas kontrol, maka kelas VII C 
sebagai kelas eksperimen yang berjumlah 32 siswa dan Kelas VII F sebagai 
kelas kontrol yang berjumlah 35 siswa. Variabel dalam penelitian ini terdiri 
atas variabel bebas dan variabel terikat. Variabel Bebas adalah variabel yang 
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 
variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model 
pembelajaran SFE (Student Facilitator and Explaining). Variabel Terikat 
merupakan variabel yang dipengaruhi akibat adanya variabel bebas. Variabel 
terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar IPS Terpadu.  
Dalam penelitian ini data yang diperlukan adalah data tentang hasil 
belajar IPS Terpadu siswa. Untuk mengumpulkan data tersebut digunakan 
tes, yaitu tes untuk mengukur hasil belajar IPS Terpadu. Instrumen yang 
digunakan untuk mengumpulkan data tentang hasil belajar IPS Terpadu 
adalah tes hasil belajar dengan tes objektif dengan butir pertanyaan berjumlah 
30 soal untuk mengukur hasil belajar siswa setelah diberikan perlakuan. 
Setiap soal disertai 4 alternatif jawaban (a, b, c, dan d) dan bila siswa 
menjawab dengan benar (jawaban dicocokkan dengan kunci jawaban) akan 
diberikan skor satu. Serta skor nol untuk siswa yang menjawab soal dengan 
salah. Sebelum tes tersebut digunakan terlebih dahulu tes akan di uji 
validitas, reabilitasnya, daya beda, dan tingkat kesukaran. Sebelum dilakukan 
uji hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat analisis yaitu uji 
normalitas dan uji homogenitas varians.Jika dari hasil uji normalitas dan 
homogenitas varians diketahui bahwa sampel berdistribusi normal dan 
homogen maka selanjutnya dilakukan uji hipotesis. Hipotesis statistiknya 
yaitu:  
Ha :μA1 ≠ μA2  
H0 :μA1 = μA2  
 
Uji statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji beda 
mean(uji t). Uji signifikansinya adalah jika thitung ≤ t tabel, maka H0 diterima 
(gagal ditolak) dan Ha ditolak, sebaliknya thitung > t tabel, maka HO ditolak dan 
Ha diterima. Pengujian ini dilakukan pada taraf signifikan 5% ( = 0,50) atau 
taraf kepercayaan 95% dengan derajat kebebasan db = (n1 + n2 – 2).  
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
Objek dalam penelitian ini adalah hasil belajar IPS Terpadu siswa kelas 
VII sebagai hasil perlakuan antara model pembelajaran SFE (Student 
Facilitator and Explaining) dan pembelajaran konvensional. Penelitian ini 
menggunakan rancangan nonequivalent control group design dengan 
menggunakan uji-t sebagai alat untuk menganalisis data.  
Hasil penelitian diperoleh rata-rata nilai akhir dalam pembelajaran IPS 
Terpadu dari nilai post test untuk kelompok eksperimen melalui model 
pembelajaran SFE (Student Facilitator and Explaining) adalah 82,19 dengan 
varian sebesar 42,60 dan standar deviasi 6,53 Sedangkan rata-rata nilai akhir 
hasil belajar dalam pembelajaran IPS Terpadu dari nilai post test untuk 
kelompok kontrol melalui model pembelajaran konvensional adalah 67,2 
dengan varian sebesar 76,08 dan standar deviasi 8,7. Dari data tersebut 
menunjukkan bahwa kelompok eksperimen melalui model pembelajaran SFE 
(Student Facilitator and Explaining) memiliki nilai rata-rata hasil belajar 
yang lebih tinggi daripada kelompok kontrol dengan model pembelajaran 
konvensional.  
Sebelum dilakukan uji hipotesis terlebh dahulu dilakukan uji prsayarat. 
Uji prasyarat tersebut diantaranya uji normalitas dan uji homogenitas varians. 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sebaran frekuensi skor 
pada setiap variabel berdistribusi normal atau tidak. Untuk itu sebaran data 
dalam uji normalitas menggunakan rumus Chi-kuadrat. Kriteria pengujian 
adalah jika χ2hitung ≤ χ
2
tabel maka sebaran data kedua kelompok berdistribusi 
normal. Berdasarkan hasil uji normalitas kelompok eksperimen, diperoleh 
harga Chi-kuadrat hitung (χ2hitung) sebesar 7,02 kemudian harga tersebut 
dibandingkan dengan harga Chi-kuadrat tabel (χ2tabel ) sebesar 11,07. Ini 
menunjukkan bahwa χ2hit ≤ χ
2
tab berarti data hasil belajar IPS Terpadu 
kelompok eksperimen berdistribusi normal.  
Berdasarkan hasil uji normalitas kelompok kontrol, diperoleh harga 
Chi-kuadrat hitung (χ2hitung) sebesar 6,188 kemudian harga tersebut 
dibandingkan dengan harga Chi-kuadrat tabel (χ2tabel) sebesar 11,07. Ini 
menunjukkan bahwa χ2hit ≤ χ
2
tab berarti data hasil belajar IPS Terpadu 
kelompok kontrol berdistribusi normal.  
Untuk menguji homogenitas varians antar kelompok dimaksudkan 
untuk menyakinkan bahwa perbedaan yang diperoleh uji-t benar-benar 
berasal dari perbedaan antar kelompok, bukan disebabkan oleh perbedaan di 
dalam kelompok. Dalam penelitian ini uji homogenitas varians dilakukan 
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dengan uji Anava Havley. Dari hasil analisis diperoleh Fhit sebesar 1,78 dan 
Ftab sebesar 1,84 Ini menunjukkan Fhit < Ftab sehingga kedua kelompok data 
homogen. Berdasarkan hasil uji prasyarat dengan uji normalitas dan uji 
homogenitas varians disimpulkan bahwa data dari semua kelompok sampel 
berdistribusi normal dan homogen maka untuk menguji hipotesis dapat 
dilakukan.  
Dari hasil perhitungan uji-t diperoleh thitung = 8,044 dan untuk taraf 
signifikan 5% dengan db= (n1 + n2) – 2 = 65 diperoleh ttabel = 2,000. Dengan 
demikian harga thitung lebih besar dari ttabel yaitu 8,044 > 2,000 sehingga h0 
ditolak dan ha diterima. Ini berarti terdapat perbedaan yang signifikan hasil 
belajar perbedaan yang signifikan hasil belajar IPS Terpadu antara kelompok 
siswa yang mengikuti model pembelajaran SFE (Student Facilitator and 
Explaining) dengan kelompok siswa yang mengikuti pembelajaran 
konvensional siswa kelas VII SMPN 1 Bandar Lampung. Data hasil uji-t 
dapat dilihat pada Tabel 1.  
Tabel 1: Tabel Uji Hipotesis 
 
Hasil analisis data menunjukkan bahwa kelompok siswa yang 
mengikuti pembelajaran SFE (Student Facilitator and Explaining) memiliki 
nilai hasil belajar IPS Terpadu rata-rata sebesar 82,19 sedangkan kelompok 
siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional memiliki nilai rata-rata 
sebesar 67,2 Jadi dari hasil analisis data uji-t menunjukkan bahwa nilai hasil 
belajar IPS Terpadu siswa yang mengikuti model pembelajaran SFE (Student 
Facilitator and Explaining) lebih baik dari pada hasil belajar IPS Terpadu 
siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. Hal ini berarti terdapat 
pengaruh model pembelajaran SFE (Student Facilitator and Explaining) 
terhadap hasil belajar IPS Terpadu siswa kelas VII SMPN 1 Bandar lampung. 
Penelitian dilaksanakan tujuh kali pertemuan untuk masing-masing 
kelompok. Enam kali pertemuan untuk pemberian perlakuan dan satu kali 
pertemuan untuk pemberian post-test. Perlakuan yang diberikan kepada 
kelompok eksperimen adalah pembelajaran SFE (Student Facilitator and 
Explaining) dan pembelajaran konvensional diberikan kepada kelompok 
kontrol.  
Berdasarkan uji-t diperoleh thitung > ttabel berarti hipotesis yang 
menyebutkan bahwa terdapat perbedaan secara signifikan dari hasil belajar 
antara siswa yang dibelajarkan menggunakan model pembelajaran SFE 
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(Student Facilitator and Explaining) dengan siswa yang dibelajarkan dengan 
model pembelajaran konvensional pada taraf signifikansi 0,05 diterima. Hal 
ini mengandung arti bahwa siswa yang dibelajarkan menggunakan model 
pembelajaran SFE (Student Facilitator and Explaining) hasil belajarnya lebih 
baik daripada siswa yang dibelajarkan dengan menggunakan model 
pembelajaran konvensional.  
Hal ini disebabkan karena model pembelajaran SFE (Student 
Facilitator and Explaining) merupakan model yang melibatkan siswa secara 
aktif dalam proses pembelajaran IPS Terpadu. Dalam proses pembelajaran, 
guru dapat memberikan suasana yang menarik dan menyenangkan sehingga 
siswa bisa aktif dalam proses pembelajaran. Model pembelajaran SFE 
(Student Facilitator and Explaining) adalah suatu model yang memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk mempersentasikan ide atau pendapat pada 
siswa lainnya. Menurut Purnitawati (2011) Model Student Facilitator and 
Expalining menekankan pada pembelajaran yang mengaktifkan siswa dan 
penyajian materi yang dilakukan dengan menghubungkan kegiatan sehari-
hari dan lingkungan siswa sehingga siswa lebih termotivasi untuk belajar. 
Dalam pembelajaran Student Facilitator and Explaining ini memanfaatkan 
pengetahuan dasar yang dimiliki siswa dan fenomena yang sering dijumpai 
dalam kehidupan sehari-hari dan mengaitkannya dengan konsep yang akan 
dibahas.  
Berbeda dengan pembelajaran IPS Terpadu yang menggunakan model 
pembelajaran konvensional, selama proses pembelajaran siswa terlihat 
kurang aktif. Siswa hanya terpusat pada guru yang lebih banyak memberikan 
ceramah daripada kegiatan yang melibatkan siswa secara aktif. Pembelajaran 
konvensional mengakibatkan siswa sangat bergantung pada guru, hal ini 
dapat mengakibatkan aktivitas siswa kurang optimal. Sehingga siswa hanya 
menerima apa yang disampaikan guru dan proses pembelajaran cenderung 
membosankan.  
Hal ini mendukung hipotesis yang menyatakan bahwa ada perbedaan 
yang signifikan hasil belajar IPS Terpadu antara kelompok siswa yang 
mengikuti model pembelajaran SFE (Student Facilitator and Explaining) 
dengan kelompok siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional pada 
siswa kelas VII SMPN 1 Bandar Lampung. 
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SIMPULAN DAN SARAN  
Dari hasil analisis uji-t diperoleh thit = 8,044 sedangkan ttab = 2,000 dan 
M1 = 82,19 sedangkan M2 = 67,2. Selain itu dilihat dari rata-rata nilai hasil 
belajar IPS Terpadu siswa yang mengikuti pembelajaran SFE (Student 
Facilitator and Explaining) lebih baik dari pada hasil belajar IPS Terpadu 
siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. Hal ini berarti dalam 
penelitian ini menunjukkan terdapat pengaruh model pembelajaran SFE 
(Student Facilitator and Explaining) terhadap hasil belajar IPS Terpadu 
siswa kelas VII SMPN 1 Bandar Lampung. 
Adapun saran yang dapat disampaikan setelah melaksanakan penelitian 
ini yaitu.  
1. Bagi Guru, diharapkan lebih menambah wawasan atau pengetahuan 
tentang pembelajaran inovatif, dan mampu mengembangkan inovasi 
pembelajaran dalam menerapkan metode serta model pembelajaran SFE 
(Student Facilitator and Explaining) dalam pembelajaran IPS Terpadu 
sehingga proses pembelajaran menjadi bermakna serta dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa.  
2. Bagi siswa, diharapkan siswa menjadi aktif dan lebih semangat dalam 
mengikuti proses pembelajaran serta mampu mengembangkan 
pengetahuannya sendiri untuk mencapai hasil belajar yang optimal.  
3. Bagi sekolah, diharapkan dengan hasil penelitian ini dapat memberikan 
informasi untuk menciptakan kondisi pembelajaran yang menarik dan 
menyenangkan serta mampu mendorong para guru untuk mencoba 
menerapkan model-model pembelajaran yang baru untuk meningkatkan 
kualitas proses pembelajaran di sekolah.  
4. Bagi peneliti lain, diharapkan memanfaatkan hasil penelitian sebagai 
referensi penelitian yang akan dilakukan. Selain itu, peneliti disarankan 
melakukan penelitian dengan model yang sama tetapi dengan subjek yang 
berbeda, sehingga siswa dapat lebih aktif dan tertarik belajar IPS 
Terpadu.  
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